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Abstract: This study aims to analyze the influence of career development on organizational citizenship 
behavior through work engagement mediation on employees of the Housing and Settlement Service of 
Maluku Province. This study uses a descriptive-quantitative approach with a causal correlation type, 
meaning that the relationship between the independent variable and the dependent variable is a causal 
relationship. The population used in this study were all ASN of the Housing and Settlement Service of 
Maluku Province totaling 62 people. The sampling method is full sampling. Data were analyzed using path 
analysis.  The results of the study concluded that (1) Career development has a positive and significant effect 
on employee OCB, (2) Career development has a positive and significant effect on employee work 
engagement, (3) Work Engagement has a positive and significant effect on employee OCB and (4) Career 
development has a positive and significant effect on OCB through Work Engagement of employees of the 
Housing and Settlement Service of Maluku Province. 
Keywords: Career Development, Organizational Citizenship Behavior, Work Engagement 
 
Abstak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  pengaruh pengembangan karir terhadap 
organizational citizenship  behavior  melalui  mediasi  work  engagement pada pegawai Dinas 
Perumahan  dan Kawasan Permukiman  Provinsi Maluku. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan  deksriptif-kuantitatif dengan tipe korelasional sebab-akibat, artinya hubungan antar 
variabel independen dan variabel dependen merupakan suatu hubungan sebab-akibat.  Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ASN Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Provinsi Maluku sebanyak 62 orang.  Metode penentuan sampel adalah full 
sampling.  Data dianalisis dengan analisis jalur. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) 
Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pegawai, (2) 
Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement pegawai , (3) 
Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pegawai dan (4) 
Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB melalui Work Engagement  
pegawai Dinas Perumahan  dan Kawasan Permukiman  Provinsi Maluku. 
Kata Kunci: Pengembangan Karir, Organizational Citizenship  Behavior, Work  Engagement 

 
PENDAHULUAN 

Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) adalah perilaku pegawai yang 
melebihi tuntutan pekerjaan formal dan 
berkontribusi positif terhadap 

lingkungan kerja dan kinerja organisasi. 
OCB mencakup tindakan sukarela 
seperti membantu rekan kerja, 
menunjukkan loyalitas, mengambil 
inisiatif, dan berpartisipasi aktif dalam 
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kegiatan organisasi yang tidak secara 
langsung diakui atau dihargai oleh 
sistem reward resmi. Perilaku ini 
penting karena dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas organisasi, 
menciptakan suasana kerja yang lebih 
baik, serta mendukung tercapainya 
tujuan strategis organisasi (Suzanna, 
2017), (Purwanto et al., 2021), (Barza & 
Arianti, 2019),  Wiwik Sumiyarsih, 
Endah Mujiasih (2017) 

OCB sangat penting bagi pegawai 
di organisasi pemerintahan karena 
berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja dan efektivitas layanan publik. Di 
lingkungan pemerintahan, di mana 
birokrasi dan prosedur sering kali kaku, 
OCB membantu menciptakan dinamika 
kerja yang lebih fleksibel dan responsif. 
Pegawai yang menunjukkan OCB, 
seperti membantu rekan kerja tanpa 
diminta atau secara proaktif 
menyelesaikan masalah, dapat 
mempercepat proses kerja dan 
mengurangi hambatan birokratis. Hal ini 
sangat penting untuk memberikan 
pelayanan publik yang efisien dan 
responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. 

 
Selain itu, OCB juga berperan 

dalam meningkatkan kualitas hubungan 
antarpegawai di organisasi 
pemerintahanFiftyana & Sawitri(2018). 
Pegawai yang bersedia berkolaborasi 
dan mendukung satu sama lain 
menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih harmonis dan kurang konflik. 
Dengan adanya kerja sama yang baik 
dan komunikasi yang efektif, organisasi 
pemerintahan dapat bekerja lebih 

sinergis dalam mencapai tujuan 
bersama. Hubungan interpersonal yang 
baik ini juga dapat meningkatkan moral 
dan motivasi pegawai, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan 
produktivitas dan kepuasan kerja 
(Purwanto et al.,2021). 

OCB membantu menciptakan 
citra positif bagi organisasi 
pemerintahan di mata publik. Ketika 
pegawai pemerintah menunjukkan 
komitmen tinggi dan inisiatif yang 
melebihi tugas formal mereka, 
masyarakat akan melihat organisasi 
tersebut sebagai entitas yang berdedikasi 
dan dapat diandalkan. Hal ini dapat 
meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap pemerintah dan meningkatkan 
legitimasi serta kredibilitas instansi 
pemerintah. Dengan demikian, OCB 
tidak hanya bermanfaat bagi internal 
organisasi tetapi juga memiliki dampak 
luas pada persepsi dan hubungan 
dengan masyarakat yang dilayani. 

Dinas Perumahan  dan Kawasan 
Permukiman  Provinsi Maluku 
merupakan salah satu instansi 
pemerintah dengan tugas pokok yang 
berdasar pada  Peraturan Gubernur 
Nomor 26 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah 
Provinsi  Maluku yaitu, Membantu 
Gubernur dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan bidang perumahan dan 
kawasan permukiman serta tugas 
pembantuan yang ditugaskan kepada 
daerah Provinsi.  Pelaksanaan tugas 
pokok tersebut didukung oleh 
ketersediaan  Aparatur Sipil Negara 
(ASN )  sebanyak 62 orang.  Beberapa 
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permasalahan terkait dengan 
implementasi OCB di lingkungan  Dinas 
Perumahan  dan Kawasan Permukiman  
Provinsi Maluku antara lain : (1)  
keterbatasan anggaran dan sumber daya 
yang dapat menghambat kemampuan 
pegawai untuk menunjukkan OCB, 
karena terlalu dibebani dengan tugas-
tugas dasar ; (2) OCB seringkali tidak 
secara formal diakui, sehingga pegawai 
kurang termotivasi untuk menunjukkan 
perilaku tersebut jika merasa tidak ada 
imbalan atau pengakuan; (3)  perbedaan 
dalam pengakuan dan penilaian OCB 
bisa menimbulkan persepsi 
ketidakadilan di antara pegawai, 
terutama jika ada yang merasa upaya 
mereka tidak dihargai setara dengan 
rekan kerja lainnya dan (4) Budaya 
birokrasi yang kaku dan kurang fleksibel 
dapat menghalangi inisiatif dan 
kreativitas yang merupakan bagian dari 
OCB, sehingga menghambat pegawai 
untuk berperilaku di luar tugas formal. 

Kajian OCB hingga saat ini masih 
diminati oleh peneliti maupun 
akademisi dengan berbagai sudut 
pandang yang berbeda.  Pengembangan 
karir berkaitan erat dengan OCB karena 
pegawai yang menunjukkan OCB 
cenderung dianggap lebih berharga oleh 
organisasi dan atasan mereka, yang 
dapat membuka peluang untuk 
kemajuan karir. Perilaku OCB seperti 
inisiatif, kerja sama, dan bantuan 
sukarela meningkatkan profil pegawai di 
mata pimpinan, menunjukkan komitmen 
dan dedikasi mereka yang melampaui 
tanggung jawab dasar. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kinerja organisasi 
tetapi juga dapat menjadi faktor 

penilaian dalam proses promosi dan 
pengembangan karir, sehingga pegawai 
yang aktif dalam OCB sering kali 
memiliki peluang lebih besar untuk naik 
jabatan dan mendapatkan pengakuan 
dalam jangka panjang. 

Work engagement dapat memediasi 
pengaruh pengembangan karir terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) karena pegawai yang terlibat 
secara emosional dan kognitif dalam 
pekerjaan mereka cenderung lebih 
bersemangat dan termotivasi untuk 
berkontribusi lebih dari yang 
diharapkan. Ketika pegawai melihat 
bahwa organisasi mendukung 
pengembangan karir mereka, mereka 
merasa dihargai dan lebih terikat dengan 
pekerjaan mereka. Tingkat keterlibatan 
yang tinggi ini mendorong pegawai 
untuk menunjukkan OCB, seperti 
membantu rekan kerja dan mengambil 
inisiatif, karena mereka merasa menjadi 
bagian integral dari organisasi dan ingin 
berkontribusi lebih untuk keberhasilan 
bersama. Dengan demikian, work 
engagement menjadi jembatan yang 
menghubungkan pengembangan karir 
dengan peningkatan perilaku OCB di 
kalangan pegawai (Adawiyah et al., 
2021), (Febrida & Purwantoro, 2020), 
(Dalimunthe & Zuanda, 2020), (Legowo 
& Soliha, 2022), (Kurniawan, 2018), 
(Thufailah & Abdurrahman, 2020), 
(Dewi Paramitha & Rijanti, 2022) 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berangkat 
dari teori untuk kemudian diuji melalui 
penyajian data dalam bentuk angka dan 
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dianalisis secara statistik. Berdasarkan 
tingkat eksplanasi, penelitian ini 
termasuk penelitian asosiatif yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dan hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Ditinjau dari metode 
pengumpulan data, penelitian ini 
merupakan penelitian survei, di mana 
data dikumpulkan dari sampel yang 
mewakili populasi guna 
mengidentifikasi distribusi dan 
hubungan antarvariabel. Berdasarkan 
jenis data, pendekatan yang digunakan 
adalah cross section, yaitu pengumpulan 
data yang dilakukan pada satu periode 
waktu tertentu. 

Penelitian dilaksanakan pada 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Provinsi Maluku selama 
dua bulan, yaitu dari bulan Juli hingga 
Agustus 2024. Populasi penelitian 
mencakup seluruh Aparatur Sipil 
Negara (ASN) pada instansi tersebut 
yang berjumlah 62 orang. Mengingat 
jumlah populasi relatif kecil, teknik 
penentuan sampel yang digunakan 
adalah full sampling, sehingga seluruh 
anggota populasi dijadikan sebagai 
responden penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri 
atas kuesioner dan studi dokumentasi. 
Kuesioner disusun dalam bentuk daftar 
pertanyaan yang disebarkan kepada 
responden untuk memperoleh data 
primer, dengan jawaban diukur 
menggunakan skala Likert. Sementara 
itu, studi dokumentasi dilakukan 
dengan menelaah buku, jurnal ilmiah, 
serta sumber informasi lain yang relevan 
dengan topik penelitian guna 

memperkuat landasan teoritis dan 
mendukung analisis data. 

Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi analisis deskriptif 
dan analisis jalur (path analysis). 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan dan meringkas 
karakteristik data penelitian, sehingga 
memberikan gambaran umum mengenai 
kondisi variabel yang diteliti. Analisis 
jalur digunakan untuk menguji 
pengaruh langsung dan tidak langsung 
variabel pengembangan karir sebagai 
variabel eksogen terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
sebagai variabel endogen, dengan work 
engagement berperan sebagai variabel 
intervening. Model analisis terdiri atas 
dua persamaan struktural, yaitu 
persamaan pertama yang menguji 
pengaruh pengembangan karir terhadap 
work engagement dan persamaan kedua 
yang menguji pengaruh pengembangan 
karir serta work engagement terhadap 
Organizational Citizenship Behavior. 

Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji parsial (uji t) dan uji 
serempak (uji F) pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Uji t 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel secara parsial, 
sedangkan uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel independen 
secara simultan terhadap variabel 
dependen. Untuk memperjelas konsep 
yang diteliti, penelitian ini 
menggunakan definisi operasional 
variabel, yaitu Organizational 
Citizenship Behavior yang diukur 
melalui altruisme, sopan santun, 
sportivitas, civic virtue, dan 
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conscientiousness; work engagement 
yang diukur melalui vigor, dedication, 
dan absorption; serta pengembangan 
karir yang diukur melalui keadilan karir, 
kepedulian atasan, informasi peluang 
promosi, minat untuk dipromosikan, 
dan tingkat kepuasan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengembangan 
karir terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dengan 
work engagement sebagai variabel 
mediasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan path analysis untuk 
menguji pengaruh langsung dan tidak 
langsung antarvariabel. Model analisis 
terdiri atas dua persamaan struktural, 
yaitu pengaruh pengembangan karir 
terhadap work engagement dan 
pengaruh pengembangan karir serta 
work engagement terhadap OCB. 

Hasil uji statistik path analysis 
disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil 
pengujian, seluruh koefisien jalur 
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 
0,05, sehingga seluruh hipotesis 
penelitian diterima. Pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap work 
engagement, work engagement 
berpengaruh signifikan terhadap OCB, 
dan pengembangan karir juga 
berpengaruh langsung terhadap OCB. 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Path 
Analysis 

Struktur 
Parameter 

Koe
f. 

Jalu
r 

t 
hitu
ng 

t 
tab
el 

Sig
. 

Keputu
san 

(β) 

X → Z 
(Pengemba
ngan Karir 
→ Work 
Engagemen
t) 

0,37
4 

3,644 2,0
28 

0,0
01 

Terima 
Ha 

Z → Y 
(Work 
Engagemen
t → OCB) 

0,40
0 

5,077 2,0
28 

0,0
00 

Terima 
Ha 

X → Y 
(Pengemba
ngan Karir 
→ OCB) 

0,23
9 

2,671 2,0
28 

0,0
10 

Terima 
Ha 

R² (X,Z → 
Y) 

0,92
7 

F 
hitu
ng 
27,14
8 

   

R² (X → Z) 0,72
8 

F 
hitu
ng 
13,28
2 

   

Berdasarkan nilai koefisien jalur 
tersebut, pengaruh langsung dan tidak 
langsung antarvariabel dihitung dan 
dirangkum pada Tabel 2. Pengaruh 
langsung terbesar adalah pengaruh 
pengembangan karir terhadap OCB, 
diikuti oleh pengaruh pengembangan 
karir terhadap work engagement dan 
pengaruh work engagement terhadap 
OCB. Selain itu, terdapat pengaruh tidak 
langsung pengembangan karir terhadap 
OCB melalui work engagement. 
Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak 

Langsung Pengembangan Karir 
terhadap Work Engagement dan OCB 

Jenis 
Pengaruh 

Pengembangan 
Karir (X) 

Work 
Engagement 
(Z) 

Langsung 
ke Z 

0,139 – 

Langsung 
ke Y 

0,160 0,057 
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Tidak 
langsung 
melalui Z 

0,356 – 

Pengaruh 
Total 

1,033 0,057 

Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 
pengembangan karir akan meningkatkan 
OCB secara langsung maupun tidak 
langsung melalui work engagement. Hal 
ini menandakan bahwa work 
engagement berperan dalam 
memperkuat hubungan antara 
pengembangan karir dan OCB pegawai 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Provinsi Maluku. 

Untuk memastikan signifikansi 
peran mediasi work engagement, 
dilakukan uji Sobel yang hasilnya 
disajikan pada Tabel 3. Nilai p value 
yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
work engagement secara signifikan 
memediasi pengaruh pengembangan 
karir terhadap OCB. 

Tabel 3. Hasil Uji Sobel 
Variabel 
Independ
en 

Variab
el 
Depen
den 

Variabe
l 
Mediasi 

P 
Val
ue 

Keteran
gan 

Pengemba
ngan Karir 

OCB Work 
Engage
ment 

0,00
1 

Signifik
an 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap OCB, baik secara 
langsung maupun melalui work 
engagement. Dengan demikian, 
peningkatan OCB pegawai akan lebih 
optimal apabila pengembangan karir 
didukung oleh tingkat work engagement 
yang tinggi. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan karir 
berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap work engagement dengan nilai 
pengaruh sebesar 0,139 atau 13,9%, 
ditunjukkan oleh nilai t hitung yang 
lebih besar dari t tabel (3,644 > 2,028) 
serta nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik pengembangan karir yang 
dirasakan pegawai, maka semakin tinggi 
tingkat keterikatan mereka terhadap 
pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Indryani & Ardana, 2021) 
yang menyatakan bahwa pegawai akan 
lebih terikat ketika organisasi 
memberikan dukungan nyata melalui 
sistem pengembangan karir yang 
terencana dan berkelanjutan. 

Pengembangan karir memberikan 
motivasi intrinsik yang kuat bagi 
pegawai karena menciptakan rasa 
dihargai dan memberikan kejelasan arah 
masa depan dalam organisasi. 
Kesempatan untuk mengikuti pelatihan, 
promosi jabatan, serta peningkatan 
kompetensi mendorong pegawai untuk 
lebih berkomitmen dan terlibat secara 
emosional dalam pekerjaan. Kondisi ini 
membentuk siklus positif, di mana 
meningkatnya work engagement akan 
memperkuat kinerja individu dan 
organisasi secara keseluruhan. Selain itu, 
pengembangan karir juga meningkatkan 
kepuasan kerja yang berperan penting 
dalam menjaga keterikatan pegawai, 
sehingga mereka bekerja dengan lebih 
antusias, loyal, dan produktif. Temuan 
ini mendukung pandangan (Farida, 
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2020) bahwa keterikatan pegawai yang 
tinggi mendorong munculnya kesadaran 
untuk melakukan peran ekstra dalam 
organisasi. 

Selanjutnya, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa work engagement 
berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) dengan nilai pengaruh 
sebesar 0,0571 atau 5,71%, ditunjukkan 
oleh nilai t hitung 2,671 > 2,028 dan nilai 
signifikansi 0,010 < 0,05. Hal ini 
menegaskan bahwa pegawai yang 
memiliki keterikatan kerja tinggi 
cenderung menunjukkan perilaku ekstra 
di luar tugas formalnya. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (Srimulyani et 
al., 2016) yang menyatakan bahwa 
employee engagement yang tinggi 
mendorong pegawai untuk 
meningkatkan perilaku extra-role dan 
berkontribusi lebih besar terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. 

Pegawai yang terikat secara 
emosional dan kognitif dalam 
pekerjaannya cenderung lebih proaktif, 
kooperatif, serta bersedia membantu 
rekan kerja tanpa diminta. Work 
engagement juga meningkatkan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab 
terhadap organisasi, sehingga pegawai 
lebih peduli terhadap keberhasilan 
bersama dan reputasi organisasi. Hal ini 
selaras dengan pendapat (Ayuningsih, 
2021) yang menyatakan bahwa pegawai 
dengan work engagement tinggi 
menunjukkan semangat, ketekunan, 
kebanggaan, dan konsentrasi penuh 
dalam bekerja, sehingga mereka bersedia 
mengerahkan usaha yang lebih besar 
demi keberhasilan organisasi. 

Hasil penelitian juga 
membuktikan bahwa pengembangan 
karir berpengaruh langsung dan 
signifikan terhadap OCB dengan nilai 
pengaruh sebesar 0,160 atau 16,0%, yang 
ditunjukkan oleh nilai t hitung 5,077 > 
2,028 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
pegawai yang memiliki peluang 
pengembangan karir yang jelas 
cenderung menunjukkan perilaku 
kewargaan organisasi yang lebih tinggi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Indryani & Ardana, 2021) yang 
menyatakan bahwa perencanaan karir 
yang baik, ketersediaan informasi 
promosi, dan dukungan manajemen 
mendorong pegawai untuk terlibat 
dalam perilaku OCB. 

Pengembangan karir memberikan 
rasa stabilitas dan kepastian masa depan 
bagi pegawai, sehingga meningkatkan 
kepuasan, loyalitas, dan komitmen 
terhadap organisasi. Pegawai yang 
merasa didukung dalam pengembangan 
profesionalnya cenderung bersedia 
meluangkan waktu dan tenaga ekstra 
untuk membantu rekan kerja, menjaga 
keharmonisan lingkungan kerja, serta 
berkontribusi pada keberhasilan 
organisasi. Temuan ini memperkuat 
pandangan (Wulandari & Yuniawan, 
2017) bahwa pengembangan karir 
merupakan faktor penting yang 
mendorong munculnya OCB dan 
meningkatkan produktivitas organisasi 
melalui terbentuknya sikap positif 
pegawai terhadap organisasi. 

Selain pengaruh langsung, 
penelitian ini juga menemukan bahwa 
pengembangan karir berpengaruh tidak 
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langsung terhadap OCB melalui work 
engagement dengan nilai pengaruh 
sebesar 0,356 atau 35,6%, serta nilai p 
value uji Sobel sebesar 0,001 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa work 
engagement berperan signifikan sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan antara 
pengembangan karir dan OCB. Temuan 
ini sejalan dengan pendapat (Ary 
Manuaba, 2019) dan (Oktariyani, 2019) 
yang menyatakan bahwa keterikatan 
kerja merupakan mekanisme penting 
yang menghubungkan dukungan 
organisasi, seperti pengembangan karir, 
dengan munculnya perilaku kewargaan 
organisasi. Dengan demikian, 
peningkatan OCB pegawai Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Provinsi Maluku akan lebih optimal 
apabila pengembangan karir didukung 
oleh tingkat work engagement yang 
tinggi. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan 
karir berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui work 
engagement. Pengembangan karir 
terbukti meningkatkan work 
engagement pegawai, yang selanjutnya 
mendorong munculnya perilaku ekstra 
peran dalam organisasi. Work 
engagement berperan signifikan sebagai 
variabel mediasi yang memperkuat 
pengaruh pengembangan karir terhadap 
OCB, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan OCB pegawai akan 

lebih efektif apabila organisasi tidak 
hanya menyediakan sistem 
pengembangan karir yang jelas dan adil, 
tetapi juga mampu menumbuhkan 
keterikatan kerja pegawai secara 
berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan tersebut, 
disarankan agar organisasi lebih 
memprioritaskan perencanaan dan 
implementasi pengembangan karir yang 
transparan, terstruktur, dan berbasis 
kompetensi guna meningkatkan 
keterikatan dan perilaku positif pegawai. 
Selain itu, manajemen perlu 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung peningkatan work 
engagement melalui pemberian 
penghargaan, peluang pengembangan 
diri, serta dukungan kepemimpinan 
yang efektif. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan 
model dengan menambahkan variabel 
lain, seperti kepemimpinan, budaya 
organisasi, atau kepuasan kerja, serta 
menggunakan pendekatan metode 
campuran agar diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi OCB. 
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